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pangan. Aspek-ketersediadn pangan ber-
gantung pada sumber daya al.ﬂ'n. fsik, dan
Imanusia, Fﬂmh.liar!n lahan yang ditun]iu‘lg
ildim yang rﬂ'end;lmeﬂg dan disertai d,engan
SOM wang haik Ju]nm menjamin kegrsedi-

gan pangar yang kontinu, Perangkat lunak
berupa kem]_a]\an pertanian/pangan juga
zangat menentukan pelaku produksi atau
pasar untuk menyediakan pangan yang cu-
kup secara nasional. Sementara itu, akses
pangan hanya dapat terjadi apabila rumah
tgngEa mempunyai penghasilan yang cukup.
Apahila pendapatan stabil; tetapi hatga pa-
ngan bergejolak can mempunyad tendensi
naik, akses pangan keluarga Juga aican ter

ganggu. Konsumsl pargan pan akan sangat
menentukan apakak selurub anggots rumak
tangga nantinya hiza mencapal deraiar kosp.
hatan yang ophimal,

Ada ketidakberesan

D erd otonomi dazrah pembangunan
pertanian harus menggeser paradigrma dari |
pembangunan yang bersifal ran-resaurce
based menjadi resource based. Tndonesia
adalah negara agraris. Oleh karena i, pe-
manfaatanresources agraris o hendakngd
dimialsimallan, Daerahdipacy untuk meng-
hasilkan komoditas pertanian yang bersifat
site specific dan lalku dl pasar, Daerah-daerah
penghasil beras dipertahankan, Xonversi
lahan pertanian subur untik Kepentingdan
industri dan perumahan dihindari,

Krisis pangdan yang muncul saat ini bisa
menjad] indikator ketidalberhasilon pemba-
ngurian pangan. Krisis pangan artirya terfadi
ketidakberesan di fdngkat produksi, distri-
busi, dan days beli (kesejuhieraan). Semangai
untok berswasernbada pangan (beras) tga
tahun yang akan datang memeslukan per-
siapan inatang, termasuk agaimana kita bisa
meningkatkan penguassan lahan i dnglat
petani padi. Petani-petani guram memilul
beban beral bila dipaksa memenuhi target
swasembada: Oleh karena itu, pembukaan
lahandahan baru untuk mendukurg sekion

pertenianharus segera diveujudxan., Pulau
Jawa nasih biss diandalkan sebagaipro-
duscn padiutama, tetapijangan abaikan
peran pulap-pulzulain untuk menghasil-
kan padi sehingga menjadi penopang
lumbung pangan nasional.

Negara besar seperti Amerika Serikat
sebelum menjadl negara industr sepert
saat ini berjuang keras selama 100 tahun

(1836-1835) untuk memiiiki kekuatan di
bidang pangan. Seislah menjadi negars
maju, mercka tidek melupakan sexiof
perisnian: Saunpal saaf injAmerikats-
=pmenjadi _.3_.=.'1 tu lumbung duarnis
untuk kernoditas pangan ierieni.

Perlu disadart di sini bahwa rer
‘Cukupinya kebutuhan Pangan bagi '
seluruh angenta masyarakat jalah
wu]ud penerapan HAM of hidang
Bangan. Namur, hal itu jangan

dilakulan dengan mengorbankan
petani melalui kebijakan pertaui-
an yang disinsentif Perani harus
ISEp marmpunyal posisi tawar
yangbalk scrungga nendapatan-
. nya memenuhi sydrm untok -
hidup layak.~; |
, D sisi ]mn. negara wajih
menyediakan pangan bagi
rakyatnya dengan harga tar:
jangkau. sehingga rujuan
akhiir barupa terhentuknya
masyarakal yang sehat da-
pat terwojud. Pemerijitah
telah sejak lama mendis-
tr}hus kan raskin (horas
cunituk kelnarga miskin
bagi golongan masyarakal
}'ﬂng Kurang: hE.'I"LlTItLJTi"’
dari'sepd Eknilq;m Diengan
harga hanya Rp2.000 per
kg raskin telah mEI:J-"FlE-
miatiean jutaan rakyac dari
]-camungkm Hit kurang pa-
ng:m ath"tT hargs heras
nioriial YEDE TnEgL
Harus dipahami, pelani
tidak bisa hidup tenteram
karena !mrm:-lardtd,n, pe-
grw.zu negeri tak dihiok-
mati Karena Imrups; dai -5
pedagang pun bamnyak | j
yang bangkrut karena,ix
produknya tak marr'pu.u i
~bersaing dengan Ejruduk‘
wnm]mr Kna yang selaln
| Fangpa mengkl:—:im dir]
| Sebagal bangsa agraris
ternyats tidak pernah
tigrdih kemakmuran
dar| bidang pertanian.
Kebijakan pertani-
an yamr tepat dalah
vang berpihek kel
. pada petani. Sa-
Lah kehbijakan,
korbannys
ialah per-

taruhan nasib
jutaan petani, Hal

i iy akan mening-
katkan juimnmlah o-
rang miskin di In-
dﬁuetia. Fu}i_us poim-




